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Skematik desain 

J././ 1Iuttlltan kualltas '"/DIg tulradop prosespemblla1ll1l bfltlk 

Adapun faktor-faktor yangperludiperhatikan adalah : 

\. Penghawaan 
2. Pencahayaan 

1. Pengbawaan 

\.\ Pembuatan batik adaIah pengolesanmalam ( tinta batik )padabirlangkain. M.1lamtersebut
 

dalarn keadaanbasah, sehinggauntuk mempercepat pengeringan malomdalarn pembuatan
 

adalah dengan mengalirkan angin seoptimal mungkin kedalarn mang pembumn.
 

1.2. Cairnn malam dihasilkan dari carnpuran dengan obat lain yangdipanaskan bersama·sama.
 

Pemanasan rna/am tersebut mengltasilkan baudari uap panas yang keluar,sehingga untuk
 

menghilangkan bautersebut dengan cepal perluadanyapengaliran anginsecaraoptimal ke
 

1.3. Pernanasan malum yang dicampuri denganobat lain mernerlukan suhu yangcukup tinggi, dirnana 

hal ini akan rnempengaruhi I::ondisi kenyarnanan thermal dalarn ruangan. Unluk mengatasinya 

maka perluadanye sirkulasiyang baik dalarn ruangan denganmemberikan bukaan yeng optimal 

104. Batik yang telah dilukis perlu direndarn lagi dalsm cairan HCL untukmengbasilkan warna yang 

dikehendaki. Cairnn tersebut mempunyai sifatbauyangcukup menyengal, sehingga perlu adanya 

Sirkulasi udaramasuk rIan keluar yang haik untuk mengalasinya 

2. Pencabayaan 

Pekerjaan membatik adaIah pekeljaan yang memerlukan keterarnpilan dan ketelitian unlUk 

menghasilkan kualitas gamber yang baik dan halus pads kaill, khususnya dalarn mengerjakan detail­

detail pola gambar yang kceil. Untuk kepentingan pencahayaan daJam mang pengerjan maka 

dibutuhkan intensitas cahaya yangmemedai yaitu min. 300 Lux' 

Pencahayaan pada area produksi batikjuga bisa dikendalikan dengan baik, khususnya pada area 

pembuatan dimana penggunaan malom dalam proses pemindahan pola ke kain. Dimana pencahayaan 

bisa rnempercepat proses mengeringnye Malam padekain batik. 

Sebaiknya cahaya langsung \idak mencapai ruang-roang dimana terdapat cairan-eairan kimia 

campuran untukmenghasilkancairan malam. 

~~~-----~._~~~.~~~-
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan ) 

1.1 Aktifitas homosi (GaIery ) dan Punasaran ( Mar~) 

Pengunjung: Melihat hasil kerajinan dan menanyakan karakteristi~ dari hasil kerajinan 

yang dipajangldipamerkllll. 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dan hasil kerajinana dan 

pengunjung. 

1.2.1HasiJ dsn »i_lISiKerojinon 

Aktiviw pameran yang terdapat pada mot.ul kerajinan batik~ dibuat senaenarik 
mungkin sebagai wadah promosi hasil kerajinan. Hasil kera inn tersebut berupa 

produk.·produk. yang bahan dasamya dilulcis dengan cara mem " yaitu kaL, batik, 

kemeja serta kebaya. Hasil kerajinan terbesaryang berupa benta gan kain ialah 60 em x 

90em. 

1.1.2 Jarak PengtunillJln don Tmggipddabl" Obyek Pilmertl. 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakanobyek ( barang keJjinan ) dapat diperoleh 

dengan berdasarpada pengukuran skala vertikal dan pengukuJ skala Horizontal 

1.2.2.a Skala Vertikal 

Dengllll menggunakanangkadari tinggJ obyek pamer dan t 

Adapun runus yang digunakan adaIah : t 

X= -------­

tg100 + tg 40°
 

Dengan I=tinggi obyekdanX: Jarak pengamatan (Arsit.
 

Skematik desain 
----------: 

Ket. : 
Y : Area pengamatan vertikal 
YI ~ Area pengamatan vertikal diatas 

garis nOlma! 
Y2 = Area pengamatan vertikal dibawah 

garis normal 
Tmsgi mota X =Jarak obyek terhadap matapengamBt: I'J'Dcm/

( I 
'J XI =Jarak pengamatan detail 

"I \. I X2 =Area gerak horizontal 

TIT 
\ \ 
\ \ 

H Xl 
1.2.2.b Skala Horizontal

Skala horizontal mengguDakan angka dari lebarobyekkerajinana dengan rumus : 

I 

x= dengan 1= lebar obyek danX ~ jarak pengamatan ke objek
 

2tg30o
 

r~ i, 
,/ "', 

/,// '''--''' 
/- _ "I, 

e ~

/' =-~~ '.­

z 

Z= areapellgamatanhorizontal 

! Ie'!, T Dn"'""'-,~ fif""C'1
UJF\'I I i(U1V1\-'/,)i Dl~\.J\J pr~C)DUKSI i<Er<,l\J!l\J)lJ\j 

----~--II'---:------~-~, -~~-,-
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Tinggi perletakan obyek dihitung dengan menggunabn rumus : 

i. Ketinggian minimal obyek daripennukaan lantai 

h= 160-(xtg400) 

ii. Ketinggian maksirnal obyekdaripennukaanlantai 

h= 160+(xtg400) 

Berdasarkan nnnus-rumus yang ada diatas, II13kajllfllk pengam 

yaitu: 

1. Skalavenikal 

160 160 

X=	 --- ­ ---~ =114em.... (l) 

tg30· + tg 40° 0.57+0.83 

2. Skalahorizontal 

90 90 

X=	 = = 78cm.... (2) 

2tg30° 1.15 

Perhitungan tinggi perletakannya adalah : 

1. Tinggi minimal 

160 - (114 tg40 0) 

=160-94.62=65.38em 

~~-----------~.~	 2. Tinggimaksimal 

160+( 114tgJOO)/.	 "'" 
Ire objek oopat diketahui,/~.300:pe_~~_~",,\\, = 160+65=225 em , x::: !20<m-' /' \! . "'-...'<"30c';rl\ \ 

fl· I'\ ' I ! , . \ \ \
 
I _ I I ", . \ " \ Kesimpulan:


I (~I~h.. I' .'~~~;doriJ \) ~~1, IUarakpengamatanmaksimall20cm 
; ~	 '" ~ I. . . 491!Qpam 

!\ Area I! \ .' • ! -t' f 2. Tinggt perletakan mmuna165 em 
, sir\;u!asi \--i \' '".' I I . 
\ \. ~..~_ .. . ',' \ / / / 3. Tinggi perJetakan makslDlal 225 em 

\ '. --~ I )
' \ - / /
\ ""	 /~/- .
\." ~-------/ /
 
"~ 

.... 

//

........	 -/
 

IUBs totalJenis roang hanyaknya obyek i lUBS per unit II(m2 )Sebagai dasar perhinmgan jarak pengamatan, maka diambil jl!l'8k atBn yang rerbesar dari	 ( lisp unit 4 obyek) : ( m' ) I ----.;--------- .,.---- ­
sakala vertikal dan horizontal yaitu 114 em, 1e:api karena haus ,eIIgikuti kmyamanan gerak 

336Ruang pamer! . 48 ! @28 
terkecil yang merupakan kelipatan 30 em, dan kelebihanjarak maka pembulatannya keatas, GaJ~	 I;	 i 
sehinngajarak pengamatannyaadalab 120 em. IGudang I beris~ 10 lemari I @ 4 I 40

SiIkula5i---i penYlIDPlillan_I __ ~~ __li_~__-lI! 
I dari rg. Utamll 
. 1 ,----- -\ 

Total	 1uas aktivitas _~ 444_~l__ 
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1.3Ruang""llfJngjasililaspenllnjang 
MODUL lAVATORY 

Untuk menambah kenyaman baik bagi para pen.,ounjung maup, 

bagi para pekeJja maka keberadaan ruang-ruang pmunjang perlu un 

diperhatikan, terutama ruang-ruang yang dianggap 

mempengaruhi kegiatan secara langsung maupm tak langsung hi 

blsa 

. 

dalam area pembuatan maupun area promosi. 

Adapun roang-roangyangdimaksud antara Jain: 

~amaruang i jumlab luastotal'I I 
IRuang/unit ! (m2) I!! , 

I.Areapembuatan: I I --I'II 

la. Rg.ganti + istirahatpekeIja I ! 520J 

I 
6 

12 

12 

16 

ld. Kantin+ rg. MakanbagipekeIja . 1 96 

KM I 4 

Toilet I 4 
_._.-~------ '-~--.--~~--f.-

1c. Shelterperistirabatanbagi pengunjung i 4 I

II 1 I.1b.Lavatory I 6
unnior 

I ' .-.-.-,--.--.-.-..--.------ -+------...,- I . -----'----~---
.Areapromosi dan penjualan 

~.C~~shoop. I_..!...__ -+_ /32 32 

b. Resepsionis +kasir 1 1 . ~ 4.5 

otal 698.5 

L)O 1 100....L 100 ~JOO".-l 150 .l- 150 ~\ ISO ~ 15<J 15lJ 
--(;\'H B)-(: 'H D)--< E'r---i F\- ~'G;-----<.H r---(0-+--­

Y -,-" r" T 'yo 'yF---" 'J Ij 

! .') 
, ,KMIKMIKMI KM 

'ILETIroILET toILET toILET I 

fi) 

1.Xl" 

1~ 
\I~ 

SHAF ( 4\ 
(."1"
Y 
! 

MODOL RGGANTI + 1STIRABAT 

J 

; 

J i~~ 
LJ 

-( 10. } ..._.-. 

T 

t J~ 
I 
J 
-{~RG GANTI+LQKER 

l-RG 
!STlRAHAT 

"J..... 

i 0 !--­
""r' 

----(~'n'; )-----------rJj------.(~')__-(;}- , - - ,1,,­
"-:200'" 8SO ~. 600 '--.,--' 450 \."1"' 
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1.1.4b Shaf-shaf1. I.4 UtilJtlls 

. engalirkanstok air bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory seTta ke area 

Untuk utilitas padaArea produksi hanya melingkupi: Shaf-shafterdiri dari: mbuatan dilllana daJalll prosesnya membutuhkan air bersih serta pada 

I. Elektritikal ( pencahayaan pada setiap seeling dan sirlCllasi ) • shafairbersih E,;;e.;.;ran:::igk;:·a::t~k.:;ea:.m;:;an;;;;;;an~ .... 

dibedakan alas lampu untuk pencahayaan Diffuse dan lampu unutk pencahay: 

;>ada tiap modul, dimana 

n Non Diffuse. titik·titik yang telah ditetapklL' dalam setiap modul dan juga penyediaan HlDRANT untuk mengantisipasi 

Pencahayaan Diffuse .. Area Proillosi da:1 Produksi titik api yang lebih besar. 

Pencahayaan Non Diffuse ._. ~ Are Sirkulasi dan penunjang (Lavalo 

Pencallayaan Diffuse 

Iel --.--
Peacahayaan Non Diffuse 

2. Shaf-shaf(airbersihdanairkotor) 

3. Penanggulangan bahaya Kebakaran 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karer~ 

penghawaan udara buatan seperti AHU. 

1.1.4a Elektritikal 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan tink 

• shafair kotor 

Jini tidak menggunakan 

I 
I 

!1.1.4<: PeoaoggulangaD kebakaran 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis OOrupa SPINKLER pada 

riinfu:trukpenanggulangan t. 

pr~ODUKSi f:ERI\J ~r,j'\J~- ;, ~GYAIlARTAC •. TI, ' 

I _._._---~----~- -~- -------- ­.
 
i 
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-I '1'''i I l 
!2S{. 

+200 
Rjj. gantilloker 

r: 

\Jl'.vlll~ •••, ~ __ 

------~ 

Area produksi batik 

! 
12-<0 

Area produksi Pakaian jadi 

gl p.75-1 
;.-::1I=-:.::.2=...:::..0-l----f----lll~ ~ I 

O.6ID I 0.603.00ifJ'­L1.12 ~ ~ 1.60 -J 

l
0.75 ~©rO ~'_J 

0.60_J 
-3.00 I 

Woman's 
, lavatoryt., I :1 +195 

" II 

I i,Ol> I 12.00 ! 

Men's la\atDry 
+1.95 I 

J.oo
1 

,; 
?,!II 

llSi\T PR(\f\ll('J'Sl Di\ !\] PQ(",r""'lLjVSI ~~PA'Jilr\lj\I'\1
'n# r\r.. ,. .... _..JlV V~ .,.,.,-rl;" F ~~~h"..i' 1''\.,,0" .,u:.\., t. 11 -<>. , \I DI YOGYAKARTA 
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<G> 
(l 

1 
%.00 

---8.00 I 

nyimpanan 

I~.~',.---; . '--if:~JjL ~ .JB+ .UU:.}. '1 '. - : . i 4 

==-

"'''-".. -_ .. ---

Pada setiap area penjualan yang berupaKegiatan melihat batik pajangan yang di 
,.. produk pakaian jadi disediakan platlayout pd sebuah box dengan efekf 

keterangan mengenai spesiflkasi bahanpencahayaan dad lampu yang 
dan jenis dari produk, hal ini jugadiletakkan di bagian bawah dari box 
berlakupada area PlYangan

b 

I 10.00 I 

Ga~p~er 1'1 
markeetingJ?i ; 

_ ~ 1 8.68 

L.+4.00 
<:» 

<0 o~«I 

<0> m ;Z; 

Lk , I - -: ~.------ {] . I .-. ­

_I,J_... ..... _. __•. __ .. ' i .. -- __ 4.[<)--!- 8.00 L"o I 10.00----:
 

------lI-2.12
 ''<0 42~=-----! 

I 

• I0'. ,..... [\.'-1 nr'(""'f\ 11(.'""" (.'1 f, U~h r r<"-...J',f,'..Jdl <eJ, " ,~ ! 
..'-.'\[1 \1 Dr)f.jr-\i .!k'... ('..J!\ ,"~f{._h_",,'-.v! 

I 
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2. Kerajinan Kayu ( patung, hiasan dinding dan Furniture ) I i 
1.1 Aktijit/ls produksi I Nama ru8Dg I Kapasitas i Luas ruang (mt 

) Totalluas ( mt ) 

1---------·-------+---·----------
Ruang pembuatan pola I 5 orang membuat pola! @6m 30mPengunjung : melihat proses pembuatan kemjinan, menanyakan karakteristik dati I Dengan nyaman Ihasil ke~inan lkut mencoba untuk melakukan kegiatan produksi 

k~inan 

PerigraJm :PelakU kegiatan ini terdiri dan : 

i. Pengrajin pembuat pola1desain 

ii. Pemotongan ballan baku 

iii. Pengrajin pembuat 

iv. Bagian penghalusanlpengamplasan 

v. Bagian plitur 

vi. Bagian pengecatan 

Vii. Area pengeringanljemur 

viii. Gudang penyimpanan 

......., 

[ 

i 

Ruang pemotongan 

Ruang pembuatan 

10 orang melakukan i 
Pemotongan dengan nyamanj 

i 10 setting pembuatan i
I Kerajinan i 

@6m 

@12m 

------i 
60m 

(-_._--------j 

120m 

40m 

30m 

.. \.---­

96m 

r 
l 

Ruang dek:S~ - - , - ~O :tting 1@6m 
I pendekorasian , 

I 
·------------+--------------·--r·--·-·-·----··---·----------- -.;------

Gudang penyimpanan I 4orang bekelja i 96 m 
, dengan nyaman i 

60m 

96m 

24m 
alat dengan nyaman I I
Gudang penyimpanan I 2 orang bekelja i 24 m 

,._--_._---- -_._--_._------~---_._--_ .~---_._~,-- ..._----_.._-.,-_.-- - - ----- ----- -j 
Adapun tahap prosese pembuatan batik meliputi : Total pelaku ; 66 orang Ruang plitur I 10 ~rang m.elakukan 

..__
I 4m 40m

I_. ....l .__. I- _ Ikeg18tan phtur i 
.---1 

i

I
I 

I Sirkulasi 20% dari 120m
Pembuatan : I I Finishing: - luas keseluruhan 

1. Pembuatan pola I ~ 1..•.. 
p 

...•.. gah'. .. •. ·., .•.p n 
g 

••.•.· ·, •..en.' ..•..... a"...•.Iu ...•..••..e.. ..••.•pIas.. ans8 nJ am2. Pemotongan bahan baku2.pe~gecatanlpewamaan •...•. ..­ 716mTotal
L~ pem~~tan kera~=- J 81J~~1~a~:k1fjinaIl:;/._1. 

DI YOGYAKARTA 
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1.1.1 T"ntutan kMtditas fTIrmg terllatktp proses pem/Hlatllll batik 
Refleksi suam yang timbul akibat dari kegiatan yang terjadi dalam ruamg tersebut. 

AdaJlIII1 faktor-fakloryangperlu diperhatikanadalah: 

I. Penghawaan 

2. Pencahayaan 

3.Akustik 
PcnsgunalUl clemen pcred.ttm suara pads didiading 
ruan8an1. PenghawaaD 

dengan kegiatan Proses pembuatan kayu, khususnya pada tahap finishing akan berhubun 
'''<:~/\~"\'< Sinarmatahari.YDtlBcul:;up

(>~""- ""'uk "",cah4v""'alami 
'-.'.':~" .....:. .._-_._. ---~ 

pemIituran dan pengecatan hasH produksi. Kegiatan ini menggunakan bahan cai yang bersifat bau 

dan cukup menyengat. Hal ini berarti perlu adanya penghawaanyang bail; dalam u sehingga aliran 

udara menjadi lanear. 

2. Peneauyaan 

Proses pembuatan kerajinan pada tahap dekofllSi memerlukan ketelitian ang cukup tinggi. 

khUSllSllYa pada pemasangan elemen dekorasi yang kecil, sehingga pencahay dalam roang kerja 

diupayakan cukup untuk kepentingan tersebut, yaitu minimal 300 IlOCSelain i pengaturan cahaya 

juga Wltuk mernbantudalam proses pengeringan. 

3.aku5tik 
Proses pembuatan kerajinan kayu pada tahap pembuatan dan pengolahan baku pembuatan 

terdapat kegiatan seperti pemotongan, pengeboran serta penatatahan bahan ( kayu ). Kegiatan­

kegiatan ini menghasHkan kebisingan yang eukup tinggi. Pennasalahan ini bisa diatasi dengan 

memberikan elemen-elernenyang berperan sebagai filter terhadapsuarayangdi ilkan danjuga bisa 

diatasi melalui pennainan bentukroang dalam herupapennainan pennukaan di .ng sebagai bidang 

Areakeljo 

Sirkulasi udnra rDCiljadi :"QDgot peucing unruk memtIDeJcinknu terjadiAyo pe1BllIltiIID udllto sq!t1t 

aecara Imear. Olehl;AI\'!M i\u bukww scbagai "'odahmasok dun keleamyo udaroh8I'\lS dibuat 

'Cbaik mungkin (Ampul> AoUlpul). 

, -~. 
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2.l.4 UdlJtos2.1.2 Lay Out Proses 

2 ( dUll ) hal utama yang perlu Pada penentuan layout aktifitas pembuatan kerajinan kayu in: Untuk utilitas padaArea produksi hanya melingkupi : 
diperhatikan ialah mengenai kenyamanan gerak dan visual jll:ll.. \iung :lalam mengamati proses 

pembuatan batik serta kenyamanan gerak pekerja Kenyamanan gerak :ngacu palla modul terkecil gerak 

manusia yaitu sebesar 30 em alau kelipatannya, sedangkan kenyamaoan isual ditenmkan dari jarak amatan 

ke /mil kerajinanyang telah ditentukan seperti pada area promosi,yaitu iniJmm 120 em. 

2.1.3 Umbah YaJrg Dlhadllum dmt Pengolah(JJ//Iya 
i 

DaJam prose pembWltan kerajinan kayu, akan meng~ilkan lim~padat dati hasil pengolahan bahan 
baku dllSllf, yaitu kayu Limbah tersebut dihasilkan dari proses peng lohan bahan baku yang ada berupaj 

kegiatan pemotongan dan penggergajian, pengeboran dan peln kayu Kebanyakan Iimbah yan~ 

dihasilkan berupa serbuk gergaji.. Adapun pengelohan dari limbai-Ii bah yang Jibasilkan tersebut adal4 

sebagai berikut: . i 
i 

Limbah padat 

Limbah padat yang dihasilkan tidak diolah secara sendiri-send' , akan tetal'i diolah secara umum. 
Limbah padat yang dihasilkan terlebih dahulu dikumpulkan ditisp it modul kernudian dibuang pada 
pembuangan sementara didalam banunan melalui shafyang telah, an. Dari pembuangan sementara 
ini dilanjutkan dengan pembuangan akbir yang pengangkutan ke mpat pembuangan akhir dengan 
kendaraan pengangkutyang telahdisediakan khususoleh pengelol" annan. 

Adapun proses pengelohan dari Iimbah padatyang dibasilkan adilah' bagai berikut: 

Pengurnpulan 
Iimbah padat I "}jl 
pada modul 

TPAUrnum 

I. Elektritikal (pencahayaanpada setiapseeting dan sirkulasi ) 

2. Shaf-shaf( air bersih dan air kotor) 

3. Penanggulangan bahaya Kebakaran 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan karena area ini tidak menggunakan 

penghawaan udara buatan seperti AHU,
 

2.1.4a Elektritlkal
 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik lampu pada tiap modul, dimana 

dibedakan atas lampu untukpencahayaan Diffuse dan larnpu unutk pencahayaanNon Diffuse. 

Pencahayaan Diffuse ) Area Promosi dan Produksi 

Pencahayaan NonDiffuse-+ Are Sirkulasi dan penunjang (Lavatory, penerimaan dB ) 

2.1.4b Shaf-shaf 

Shaf-shafterdiri dari:
 

- shafair bersih
 

• shafair kotor 

2.1.4«: Penanggulangan kebakaran 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan alat penyemprot otomatis berupa SPINKLER pada 

titik-titik yang telah ditelapkan dalam setiap modul danjuga penyediaan HlDRANT untuk mengantisipasi 

titik api yanglebih besar. 

DIYOGYAKARTA
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2. Kerajinan Kayu (patung, biasan dinding dan Fumifture ) 

2.2 Aktiflt/lS Promosi ( Galery) dan Pemasaran ( Mafkeet) 

Pengunjung :Melihat hasH kerajinan dan menanyakan karakterist'
 

yang dipajangfdipamerkan.
 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dari hasil kerajinana dan m
 

pengunjung.
 

2.2.1 HasildanDimensiKerajinan 

Aktivitas pameran yang terdapat pada modul kerajinan kayu harus dibuat 

semenarik munglein sebagai wadah promosi hasil kerajinan. H il kerajinan tersebut 

berupa produk-produk yang bahan dasamya diolah dan diben uk sedemikian rupa 

dengan benruk dan dimensi yang berbeda-beda yang berupa pa g, hiasan dinding dan 

furniture ( meja, kursi, lemari dan tempat tidur ). Unruk pat ng dimensi terbesar 

berdiameter 80 em dengan tingg 1m. Untuk hiasan dinding be 60 x 80 em. 

Furniture dimensi yang digunakan sebagai pennentuan stand luasan mang pamer 

didasarkan pada ukuran setting pamer unruk I unit fumitue yang t rdiri dari meja, kursi, 

lemari dan tempat tidur. 

2.2.2Jam Pengtl1tUltlUl dan 1inggipe/et4lum ObyetPameran 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( barang kerajpnan ) dapat diperoleh 

dengan berdasar pada pengukuran skala vertikal dan pengukuran JkalaHorizontal 

2.2.2.a Skala Vertlkal 

Dengan menggunakan angkadari tinggi obyek pamerdan titilF mata pengamat 

Adapun runus yang digunakan adalah : t
 

X= ---- ­

tgW+tg400
 

Dengan t =tinggi obyek danX=Jarakpengamatan
 

Ket. : 
Y = Area pengamatan vertikal 
YI =Area pengamatan vertikal diatas 

garis normal 
Y2 =Area pengamatan vertikal dibawah 

garis normal 
Tmggimll'tB X =Jarak obyek terhadap mata pcngamal; 110cm 

XI = Jarak pengamatan detail 
X2 = Area gerak horizontal 

X2 
2.2.2.b SkalaHorizontaf" 

Skala horizontal menggunakan angka dari lebarobyek kerajinana dengan rumus : 

I 

x = dengan 1= lebar obyek danX = jarak pengamatan ke objek
 

2tg36°
 

~] 

// -""'"'-""-,,-, 

,.----;7~~~-~-~_¢"2~~~ 

z 

Z = area pengamatan horizontal 

r~" 1\ I ' ", j j\ " !
ti'\hJn\t,1,,1\J DI YOGYAKARTA 

.~~~---- - --~-I -- -­
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2. Skala horizontal 

90 90 

Tinggi perletakan obyek dihitung dengan menggooakan rumus : 

i. Ketinggian minimal obyek dari permukaan lantai 

h= 160-(x tg400) 

ii. Ketinggian maksimal obyekdari permukaan lantai 

h=16O+(xtg400) 

1.15 

--­ = 78cm.... (2) 

2tg30° 

X=--

Berdasarkan rurnus-rurnus yang ada diatas, maka jarak pengamstan ke objek d

yaitu: 

I. Skala vertikal 

160 160 

X= =--­ =I14em.... (l) 

tgJO·+tg40· 0.57+0.83 

,pat diketahui, 

Sebagai dasar perhitungan jarak pengamatan, maka diambil jaral<. pengamatan~ang terbesar dari 

saka1a vertikal dan horizontal yaitu 114 em, tetapi karena harus mengikuti nyamanan gerak 

terkecil yang merupakan kelipatan 30 em, dan kelebihan jarak besar, maka pern u1atannya keatas, 

sehinngajarak: pengamatannya adalah 120 em. 

Skematik desain
 

Perhitungantinggi perletakannya adalah : 

I. Tinggi minimal 

160-( 114tg400)
 

= 160-94.62 0:65.38 em
 

2. Tinggimaksimal 

160+( 114tg300) 

=160+65=225em 

Kesimpulan : 

l.Jarak pengamatan maksimal120 em 

2. Tinggi perletakan minimal 65 em 

3. Tinggi perletakan maksimal225 em 
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Untuk hasil-basil kerajinan yang berupa hiasan dinding dan pa.-ung, lay ;nn untuk 

wadahobyek berupabox panggungdan box dinding. 

Box paDgguug 

Box panggung berupa box berukuran I x 1m dengan tinggi 80 

LayDlltUttukobl"d:pallIlIg 

Terdapat 10 buah box seabagai lernpal untuk rnemajang ol:ye 

ruang pamer 

Boll diDdlng 

Box dindingberupa box yangberuktmm Imx 1mx dengan ~ggi 2 m 

i 

./ :<~,Ii 
I '1ri~<:>·1.·,)··;:'1
I ' ,I ' 

! T·I 
j ",/1'-0,>,'. 1

I 1:,"'- '-"--jI 
I '.....:" ". 

L . ~ ~.. JJ
 
Lay out Uttuk obyck hiaslIn dindlng 

Layout Berupa V.it Ruang 

Unluk lay out kerajinan yang berupa furniture, obyek-obyek dilala sebagai satu 

kesatuan unit fumitme untuk suatu ruang,misalnya ruang tidur, ruang lamu dan 

ruang makan. Dengan begitu diharapkan pengunjung akan mendapakan sensasi 

seperti dirurnab sendiri, dan langsunf bisa meJaSakan disaat mencoha suatu hasil 

keraj inan tertentu. 

-'--~~_._--------__- ._._-------_._---/--------_ --_._-_..__ _---_..- .._---_ _.. _...__. ._... ...._.__ ..J 



520 

luastotal 

(m') 

520 

Skematik (jesain 

I 

---------._--~-- --- ··l----·--------·-·----·j 

2.3 Ruang-l'UangjtlSillttupenllnjang 

Untuk menambah kenyaml1ll baik bagi para pengunjung maupun 

bagi para pekelja maka keberadaan ruang-ruang penunjang perlu untuk 

diperbatikan, terutama ruang-ruang yang dianggap bisa 

mempengarubi kegiatan secara langsung maupun tak langsung baik 

dalam area pembuatan maupun area promosi_ 

Adapunruang-ruang yang dimaksud antaralain: 

I.Areapembuatan : 

la Rg.gl1llti + istirahat pekerja 
~---~--- ---~~--_._--

Ib.Lavatory 

Namaruang 

•urinior 6 _I@l! _6__~ 

·KM 4 I @3 12 
-Toilet '--4---@3-12­

Ie. SbelterperiSiitibirtaii.'bagtpengunjung---4--­ - -@4-------- -"16--·---·--, 

Id.Kantin+rg.Makanbagipekerja 1 _~I- 96 

2.Areapromosidl1llpenjualan +-=:~~ 
2a. Coffesboop I 32 32 

l~esepSiOniS+ kasir_ - -------..:. -­--"J";~ .~ 

---.'-------T­
I jumJaIl I luas/unit 

I I Ruanglunit I (m') 

...L. . . . . _ 

20 

14 

11035 total 
i (m') _ 
I-------- -'-I----i 

4% dari luas I 
Kaseluruhan -

@5 

@S 

10 

• 20"10 dari luas 
_____ i-J<eseluruhan ,I 

32 

wa{eza 

I banyaknya obyek luas per unit I (tiap unit 1-4 obyek): (m') 

i

_-----L 

Furnitme 

Total 

Sirkulasi 

Jenis ruang 

Patung 

Gudang 

Ruang pamer! 
Galery 

Adapun luasan rnang pamer didapat dari besaran modul masing-masing obyek 

pamer dan besaransirkulasi dalam satu modul pajangan. 

I 10 I I~_:I _ .__._'_-l --_- - - -I 
: Hiasan dinding 
----­--i--------­

L_____ ---------+--

Arief Racbmat 
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Pekcj..... Kayu : 
Modal Psbrik Ksyu	 Mojo ~i mcmanjons 30x ~.O 

McjoKClllm 2.6. ~.O 

Mesin 00.- kByu 2.2.4.2 
Mesin bu.but. Ksyu	 4.0 x ~.o 

Mesin $Cn.IL olur ... ­ 22d.O	 ~I 
MC$in~t ~.~~~.~ Pri~:::=:~~Ca~Mej.KClja
 
Mooin Sambung 1.4x8.3
 
Mcain pelapia Tekan 1.6 x 1.6
 
Alai Pclapis .ekan :5.0 x 4.2
 
Penghal"" Kayu 4.4x4.8 I "
 _ I I	 1­G"'llDii"""" 

w:j:i: I	 

1Mcjo Gcrgl\ii Pula< 
G.....jiultir	 1.6 x 1.9 

~ 

~ M~.!'Bor ~~lD>Mesin ~~emanjan tl
,!!i\m.§~1J1 

r
 Mesin pengltalus kayu
 Mesin&r ~~ 
lD> lD> 

Em <OJ lD> 

7i'	 13a 

{) 

Area penjemuran ~I 
9 

cO 

-
g I I Rg.•~.ilur 

T 

~ " M,=!,CSl 

---J 
1_ 

-
lD> 

:sa 

-~~~~~-II---- ~~--~~--' 
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Skematik desain 
I 

Modul Ruang Promosi Kerajinan Kayu 
(,.U\)--_.. _-jI ~ I ~ ---j

Ti i i ft 

CO> 
Unit pamer \Q>Unit pamer I CO> CO>

75: ruang keluarga .-.-,001 ruang keluar~ 
'.I,OIl 

CO> Unit pamer . ,! <Q:> 

I D ruangmakano\.K2 \Q>
<D 

0---------- 6.00 ~
 
<QIQ mE: 

\Q> 
\Q> Panggung\Q> 

pajangan IQ

DO \Q> 

~ 1
-lOu 

'Q) D 
--r­-.e-1?( 

unit pamer unit pamer 

kamar tidur kamar tidur 1'·"" 

.1 (',00 -(,DOI ! 

__________J 

DI YOGYAKARTA 

1?(\Q>\Q> 

"l" Pa?ggung 
paJangan 

~ /zoo 

~ 
LJ 

.J.e: 

1.50 

\Q> 

o 

I I wc<j I I 

~ 

[I'.I .

If \Q> \Q> 
\Q> 

• 1000­ I 



~--"-'------~==-----. 

99512222 
:»KemQII~ UC:~UIII 

3. Kerajinan Gerabah ( Kendi, gud dan perabot penghiaf rnangan 

Total Iuas ( m' )Kapasitas LUBS rU8ng (m')Nama ruang3.1 Aktijitas produhi 

30mristik dari Ruang pembuatan poJa 5 orang membuat pola @6mPengunjung : melihat proses pembuatan kerajinan, menanyakan 
produksi Dengan nyarnan hasil kerajinan lkut mencoba untuk melakukan kl 

kerajinan 

Pengrajm :PeTafu kegratiin initerdiri dan : 

i. Pengrajin pembuat polaldesain 

ii. Pengrajin pembuat 

iii. Bagian penjemuran 

iv. Bagian pembakaran 

v. Bagian penghalusanlpengamplasan 

vi. Bagian glasir 

Vii. Bagian pengecatan 

viii. Gudang penyimpanan 

Adapun tahap prosese pembuatan batik rneliputi : 

,I 
·_······-······_···-_· --.- - -- -. 

Pembuatan: Flnishing: 

l
1
 ~1. Pembuatn ( cetak dan diputar )
 

2. penjemuran 
3. Pembakaran 

I 

~---ia.~1 

'~DUKSI Kff:RPdH\JpJ'~ 

1 ~---lf------ - - - ­
15 setting pembuatan 60mRuang pembuatan @4m
Kerajinan 

I 
Area penjemuran I area terbuka untuk 96m J_ 96mpenjemuran 

6 orang melakukan 
Area pembakaran pembakaran dengan @4m 

Nyaman 

10 orang melakukan 
Rg. Penghalusanl pengamplasan dengan @2mpenghamplasan nyarnan 

10 settingRg. Glasir @2mpendekorasian 
.. .. 

r- Rg. P"ge"", i-:;=:~---r-~;=-r ~:- -I 
i 
\ 

I lceraJinan : dengan nyaman! I j 
~_·G.gp-;ral~n- .:-~.--.-_......--._-:. 4%daril~;S~-·-(1 -- -------- I 
.. I i utarna 12.72 m 

~ Toto! i 57 ""'... i .----~---- 330.72~1 
L .. ._ ..__..__.... __,__ .._ ..._.... _. ..__-+ ._....__.. __._ .. ''' ...._.,,_ ... ,,_. 

! Sirkulasi 20% dari I 66.144m 
i luas keseluruhan 

Ifpengtilialusanipengarnplasan i
~G.Ill§t;;, .\' ••' L ..... Total .. I 396.864m 

~.. _.-~ ~--_.--_.- . -_.- .. .._-_ ...~~pgr~tJW~erajini1Jl;\ 

,,,cc..:..:~_~...2...:...J 

24m 

20m 

20m II 
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Skematik desain 

3.1.2 Loy 0111 ktJl'lljinan Gerllbah 3.1.1 limtutllJl kllaUtDs TlUlIIg terhtulilp proses pem1HIll1an batik 

Kenyamanan gerak visualnya sarna dengan kerajinan kayu dan batik, dimanajarak pengamal 
dan area pembuatan kerajinan yaitu dengan prinsip dasar jarak terkecil pengamat terhadap obyek 

Ada pun faktor-faktoryangperlu diperhatikan adalah : 

yaitu sebesar 30 em ( pengamatan detail) serra kelipatannya Dalam hal ini jarak yang digunakanI. Penghawaan 
sebesar 120 em2. Pencahayaan 

1. PenghswasD 

3.1.3 Pengo/allan Limbab pada prodllksi Gerabah 

-111------------------------------­

1.1 Pendekorasian gerahah dengan teknik glosirataucat menggunakancaifanyang bersifat bauyang 

eukup menyengat,sehingga perlu adanya penghawaan yang baik dalam ruang-ruangdekorasi 

1.2. Pada tahap pembakaran setelah dikeringkan, panas yang dihasil oleh oven pem bakaran 

akan mempengaruhi keadaan dari suhu ruang tempat terjadinya pembak sehingga diusahakan 

ruang pembakaran bukan merupakan suatu ruang masif. Selain itu yang dibasilkan dari 

pembakaran membuthkan saluran khusus untuk pembuangannya, yang rupa Fan udara sebagai 

penghisap udara panas dan asap dalam ruangan, sehingga dengan demiki pertukaran udara didalam 

ruangao bisa lebih lancar. 

2. Pencahayaan 

2.1 Pembuatan gerabah khususnya pada tahap finishing memerlukan kejerampilan dan ketelitian, 

yaitu pada kegiatan dekorasi dan pemasangan ornamen-omamen yang ~rukuran kecil, Sehingga 

untuk ruangan tersebut membutuhkan intensitaseahayaminimal300 Lux 

2.2 Pembuatan gerabah memerlukan campuran pasir dengan taoab I~' yang masih basah agar 

I m.......""',;. 0.'""~ im ..... yM, "",joli '""'" ''''' """""di_."" "'.... 
sinar matahari secara lagsung karena hal tersebut dapal mempercepat penge ngao tanah. 

Dalam prose pembuatan kerajinan gerabah, akan menghasilkan limbah berupa air kolor yang digunakan 

untuk mempermudah kegiatan pembuatan gerabah, sedangkan tanah yang tersisa dapat digunakan kembali. 

Adapun pengelohannyaialah : 

Fea pembuatan gerabah H Bak pengendapan ~renghaneUran kotoran 

Riol kota Penghaneuran kuman 

Sirkulasi pengunjung Limbah cair 

Perletakan peralayan pengolahan Iimbah ini dibawah tanah, karena proses pengelohan lersibut 

menirnbulkan baudan mengurangi estetikadari roang produksi bila lereksposedipermukaan. 

,(ERl1~J I['\.i/::\f\.j DI YOGYAKARTA 



,3.1.4c Penanggulatrgan kebakaran 

.engalirkan stokair bersih ke ruang penunjang seperti Lavatory secta ke area 

mbuatan dimana dalam prosesnya membutuhkan air bersih serta pada 

'rangkat keamanan 

Mengalirkan air yang berupa buanganl1imbah yang dihasilkan dari proses 

pembuatan maupun air kotor dan lemak serta Iimbah padat ke area 

ngeloban alaupu ke bale DenampunganLseptic tank dan bak klorinasi 

Penanggulangan kebakaran dengan penggunaan a1at penyemprot FIRE EXTINGUISHER pada 

titik-tilik yang telah dilelapkan dalam setiap modul danjuga penyediaan HIDRANT untuk mengantisipasi 

Arief Racbmat Wa{eza 
99512222 

Skematik desain 
3.1.4 b Slta.{-shaf 3.1.4 UdlitDs 
I 

Shaf-shaflerdiri dari: 

- shafair bersih 
Untuk utilitaspadaArea produksi hanya melingkupi : 

1. Elektritikal (pencahayaanpadasetiapseetingdan sirkuIasi ) 
- shafair kotor 2. Shaf-shaf( airbersih dan air kotor ) 

3. PenanggulanganbahayaKebakaran
 

Untuk kebutuhan akan penghawaan tidak dimasukkan
 area ini tidak menggunakan 

penghawaan udara buatansepertiAHU. 

3.1.4a ElektridkoJ 

Elektritikal hanya akan membicarakan mengenai perletakan titik IFPU pada tap modul, dimana 

dibedakan alas lampu untukpencahayaan Diffusedan lampuunutk pencahJvaanNon DJ'fuse. 

Pencahayaan Diffuse • AreaPromosidanProduksi 

Pencahayaan Non Diffuse __ Are Sirku\asi dan penunjang( Lavat~ry, peDerimaan dll ) 

titikapiyanglebih besar. 

Pencahay_ DIffuse 

[-:~~. C~2=~1 

____ I --rU~ _ 
PencabayaaD Non Diffuse 

PUSi\T F)r?orvlosi Dii,J\j f)r~ODU~<Sl/~:Er<l~\JI DI YOGYAKARTA .~ 

'~~~~--4'---- '-"-'" -'-'...,,------.---.---.-------. 
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1. Kerajinan Tekstil ( Pembatikan ) 

Skematik desain 

/'-------~---~~-,. 
// "~ 

/ ..... R-300~D1 ~'\,Pengunjung :Melihat hasil kerajinan Wn menanyakan kanlkteristik dari basil kerajinan 

yang dipajangldipamerkan. ""~~~'~)-- 0"." \ 

I2OCin'./' , . I /". \.
'). ". /30c:m__ \ 

Penjual : Menjelaskan karakteristik dan basil kerajinana ~n menawarkannya kepada ~. \ ' ~ 1'\ \ \ Untuk layout obyek kerajinan, obyek 

pengunjung. ~""j_/. I \ ~" \ diletakkan pada sebuah box yangc!l?/\ / Iu"''''''l''tptd,"dori _ \ I .,.1_//", IrOOcmJ ,.' ! berukuran 1mx 1m,dlmana 1boxterdm ~~ ! 
. \\ / ' ! i I dan 1obyek.3.2.1 Has/ldanDimensiKerajinan \. " I / / :" I , \. 

Aktivilas pameran yang terdapat pada modul ket~inan gerabah hams dibuat ,,--- 1ll6l:ltr-7/, I
J 

", "~. " ~/ ~// I //
sernenarik mungkin sebagai wadah promosi basil keraji an. Hasil kernjinan tersebut '., 
berupa produk-produk gerabah seperti guci, kendi bias dan patung dengan ukuran " ---_ .. _._------ ,/... ­

..... /
maksimal diameter 80 em serta tinggi 2m .,--------.....------------_._/.///.. 

3.2.2JarakPengtJlfflltandon 1fnggipe1etakanObyek 

Jarak pengamatan dan tinggi perletakan obyek ( 

dengan berdasar padapengul"uan skala vertikaJ dan pen 

banyaknya obyek -\-Iu-as per-u-ni-t---TTilas to-tal----Jenis rnlmg 
(tiap unit 1&2obyek)1 (m') I . (m') , 
------_. .---+---­'.. I 

Ruang pamer/ 30 @28 I 5601-.--------/:?-'Il Galerv! 

I i @4%dari I 24Gudang 

f-------- -i------­ L~~_~~~lu_T11Iu1I ...."'--­1-' ~JI . ! 
I 20010 I ---~ 

120Sirkulasi 

, Idori .. U_ r-7-04---­
Total lUllS aktivitas 

.. ~i . 

DIYOGYAKARTA
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1.3 Ruang-ruangfasilitaspelUlnjang 

Untuk rnenambah kenyaman baik bagi para penglDljun~aupun 

bagi para pekeIja maka keberadaan ruang-ruang penunjang pe lu untuk 

diperhatikan, terutama ruang-ruang yang diangg p bisa 

rnernpengaruhi kegiatan secara langsung maupnn tak lugs g blik 

dalam area pembuatan rnaupun area promosi. 

Adapun ruang-ruangyang dimaksud antaralain:----------- [- -.­
ramaruang jurnlah luaslunit luastotal 

+I
i

IRuanglunit (m") (m'-'-)__---" 

~. Areapernbuatan :
 

1a. Rg.ganti + istirahatpekerja 1
 520 j 520
 

Ib.Lavatory I I ,
 

.J 

~ urinior I 6 @J 6
i
 
tKM I 4 I I @3
 

__+4
__ ~t!=-J 
mg 4 I @4 I
a--tt----1 96-- .... 

-
2. Area prornosi dan penjualan : 

i
 
32 I
12a. Coffe shoop I 1 32
 

-

~b. Resepsionis +kasir 1 12
 I
12 _i 

.- --1---698. . -- -- I' 
iTetal 5
 

1 .. . +--- . 

Skematik desain 

I
 

i
 

I
 
, 

I
 

i
 

._._.__.. . _ _. __ __I
 

EErp~tv10S! DAi'-J PRODUKS~ KEriPdlNAN DIYOGYAKARTA
 



Y"fO I L.ZZ:-L 

::iKemoTIK Ut:~UII I 

I ~ 
! 
I 

Modu) Area Produksi Gerabah I 

-<-----!='--I !'" Ngrg-I 8 I II 

f' ~ 11l» ,... 
+ - _wJ +0 ~ 
~ ~ ~ a a N- ~ (:;,
Nl» ~ .~ 0.. 
OA- ....::s 0"'. qtl ~ 0.. Produksi gerabah merupakan salah satu area dimana memerlukan 

\01 § 0Cl 0C:; I 
iperencanaan khusus terutamll yang berkenaan dengan maslah [~ 0 

~ pembakaran hasil produksi sebelum dlhaluskan dan di glasir/cat 
i 

N i ,+ 

t!; 
iLetak area pembakaran diletakaan di sebelah barat ( yaitu sebelah -V> ~~ as + ­ -N barat pengelolll dengan dibatasi oleh vegetasi rindang dan adanya Io ~ ~ ~ a § I
i 

~ =- t;: ao g_ fI> perbedaan elevasLUntuk pembakaran , panas dihasilkan dengan i 
i~ lI> semburan gas panas dari ruang gas yang berada di belakang area I 
!pembakaran. I 

N
+
o I o ! 

g 
0.. gC"I 
0 (:;,I ~ I ~ I 

o 0 

Untuk area pembuatan, yang perlu diper atikan yitu masaJah
 

pencahayaan yang berkenaan dengan material gerabah serta masalah
 

penyaluran air dimana sisa·sisa tanOO yang rikut bisa digunakan
 

kembali,sehingga pada bak penampung ter pat fiiter yang bisa
 

menyaring tanOO yang terikut dan setelOO gemlap dapat dipakai
 

lagi.
 

. ! 

~ 

.70
'61 I , 

-~"l- -r-'- T2.60 

··U'f"A·"'· P""?-"\' .,.-",....' C' /" ~ t r.r.r~~'U'/tV ~(r] L"".I . t.'l "'ell' j'- i ifm!q\' j...,JI.,li '1 " Ii, ",I .c.-. v \, ;, ,~_jl If !\~/V, _', 1 ... , i" ',~Jw F\vl , II\jJ\!\J DI YOGYAKARTA 
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4. Pengelola 

4.1 aktivitos Pengelola 

Pengunjung : mencari infonnasi secara umum meng;:nai kegia' dan pelaku serta 

fungsi bangtmanyang bersangkutan. 

Pengelola : Memberikan infonnasi mengenai hal-hal yang be ,ubungan dengan 

fungsi.jenis kegiatan serta pelaku kegiatan yag ada, melakukan ke atan admimstratif 

dan juga menjadi LSM yang bertindak sebagai lIIarkeeti lII0Jf0ger untuk 

memungkinkan produksi menjadi komuditi ekspor. 

4.Kebutuhan Ruang 
Ruang-ruang yang terdapat pada area pengelole berdasar pa, pelaku da.'1 jenis 

kegiatan yang dilakukan. Adapun ruang-ruang tersebut adalah : 

I. Rg. pimpinan 
2. Rg. Wakil pimpinan
 
3, Rg. Sekertaris dan bagin personalia
 
4. Rg. Pegawai admini stras 
5. Rg. Staffkeuangan 
6. Rg. Resepsionis 
7. Rg.Manajerpemasaran 
8. Rg. Administrasi pemasaran 
9. Rg. Pengendali infonnasi 
10. Rg. Bidang teknik 

Sedangkan untuk menunjang kegiatan yang terdapat pda area ngelola maka perlu 

adanya ruang-ruang pendukung kegiatan pada area tersebu1. R Ig-ruang tersebut 

antaralain: 

l.Gudang 
2. Rg. Security 
3. Rg. Rapatdanseminar/Auditoriurn 
4. Rg. Istirahat karyawan 
5. Hall 
6. Lavatory 
7. Sirkulasi 
8. Rg. File 

Skematik desain 

4.1 Dimensi Kebutuhan Ruang 

Besaran ruang iunit 
Namaruang i Banyaknya ruang ( mt ) 

2: 
1----------. -----+-----------1--------------\---

Rg. Pimpinan 25
 

II
 

;~;I;;Pi:_+ __~ ._I ~ ~=-~I: -'­ -_ .. 

. adm 'I I '4(Rg. Pegawal . : I 40 '
 

Rg. Stafkeuangan' I , 12 I:
 

Rg. Adm.pemasaran I I 8 8
 
----+--------tl------~-----··-·------

, 10
 
I I ,-- ­I
 

Rg. Kendali info. i I I 4 i 4
 
-----------~l--·--~---~···--···~---- _.._...._..._-_._-- ---------~._-------.--- ....._------

Rg. Auditorium i 1 125 I 125
 

1---------1 --------'1..------.------------1---.-- -------.. ----
Rg. Istirhat I I 96 I 96
 

\ ! -----------1
 

Lavatory i I I 78 i 78
 
1----,---------,---_._ _---+-----_.._---.__.._-;._---_ - -..----. . -- ----"..-
Rg.~ 'I 1 m ' rn 

I Total bangunan utama! I 714 _
 

Sirkulasi i 20% dan luas 142.80
 

Gudang I 4 % dari luas 28.56
 
I; ------..----- ­

Hall , 10 % dari luas 71.40 

Total UI28 
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Lavatory 

Specification!!! ! 

Urinoir y~ JiJancang kh~ bE;gi 
pl.:nyancl..aflF c;Jctllluna iffiIhitlO J.imma . ,_--,
 
mangk1J,; urinoir bis.::! dih:pas - raswg -! :
 --r 

~~ ..- '\ 
6.50 

12.50 .~ 
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----_._._._-_._--_._---~ 

-I 
Resepsionis 

,'----- 4.00 I 

~:m 1.60~ 
" 

1.. __ ---­

;~~- {] 

3.92 

3.45 

-1'-

Kcndali lnformflSi 

-1-­

2.76 ~:::w 

- 3.57 ---------1---­

Rg.personalia 

gl 

B 
- 6.00r 

Rg.Pimpinan 

---------- 9.00 I 

& 
Wakil Pimpinan 

4.00 

DIYOGYAKAR~ 



Ariel Racbmat w.leza Skematik desain 
99512222 ~ I --1­

RgFile 

i 
, " "'­

1.60'. " lW- 20lH 
71-;l0

Og 

-

I :.. 133·-1 

- 8.00­

Manajer Pemasaran 
& 

Administarasl : __ 3.00 
4.00 -­

Rg.Pegawai Administrasi 
II ~OO 

<DiIJT­
1.60 __

oo~ 

LJ g 
°tg 

CQf--] 
O(J

o 
CJ[][J 

D 

I 

I 
0.75 

5.00 

! 

I 

0.75 

Rg. Staf Keuangan 

300 

II 1'=" I I "'=1 lit 
I + 102 +400+ 1.02 ±~ 
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Skematik desain 

1. Ukurao Staodar kebutubao Ruaog Gerak Normal 

Tempat kerja dan penyimpanarc a1at memerlukan ukuran ukuran 

kritis, Untuk daerah ketja dan daerah gerak yang paling umum (). /
 
terletak antara range 3 - 6
 n (r\··..~./ I~-~ -- 1 

fr-;.. l~'~ - - 1 
'Ii \ \ '/ " '/iL !­ 1.80 Max1"",-, 4 1.62i. ~.~ 
.~_-'--.., ~=t-+nHi~I\ 0.46 0.70I ;1 \ 
; ;U _ i f-J 

Bekelja sambil duduk Bekerja Sambil Duduk: Apabila aktivitas kerjanya menuntut untuk 

cuduk ( Seperti mengukir dan menata). Dikatakan efektifapabilajarak 

cuduk dengan peralatan pendukung cukup dekat sehingga untuk 

mengambilnya tidak perlu mengubah posisi (berdiri) 

1. Ukurao Staodar Ruaog Gerak Kerja BerdaS8rkan 
Posisi Melakukanoya 

Bekerja Sambil Berdiri : Merupakan posisi kerja paling umum 

dilakukan pada area pro<!uksi kayu. Dikatakan efektif jika aktifitas 

~----­ dalam bekerjanya memang banyak dituntut untuk berdiri dan orang 

tersebut tidak bannyak me1akukan perubahan posisi tubuh sesering A --------------­~ mungkin( Jongkok, duduk,berdiri ) sehingga tidak banyak menguras ~rrl T­
\ 

\ 

I

' 
renaga\ I L (~ i I­ 1.10 

i Bekerja Sambil Membungkuk : Merupakan posisi kelja dimana orang . '. D'.·~iOi..! i·.0.90 l!j •.0 70 

t dengan terpaksa harus menundukkan posisi badan akibat dari perletakan----1........=2_'; -------;.1-...---- L~· __· 1­
Penjangkauan membungkuk Bekerja sambil berdin Bekerja sambil duduk peralatan yang bersusun dimana alat yang dioperasikan terletak lebih 

rendah tinggi standardari bekerj pada posisi berdiri. 
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i'"""9'7~:n--LZZZ- -­

1.2 Ukuran StandarRuang Gerak Bagi Penyandang Cacat 

:'~) 

\\f?1---c~-'> ~----l-'-,, / (j \iT[\---::~ ~, L I1._ 
I' -L---, c,'";.(Cf\ 7:1~i

/11 Ii\ (/-~~3-~,[\, '-,' 0 801.10 \1" '-l----'' ',-<j r,~ih"
) :-' II ,\\ 1'1' ';I • l~ I ~) II i\ \1 ( !' ,; ;1 'J II /~ --­

1.\ t~/~WV-:::F'/.~/~:-~·A 
' 

\ 
(/ ,U.l \": 1!\\.\7 :')0 b ~ ._-_._~:~;~~ :~---- ---'-1:--- ---.----­il, 1'( iJ Ij-.J\.?::::J '~'----" li lb ~_"I\~'->~/:~~5-'~ Standar ketingian lemari alat 

I ~ 

Pengadaanperalatan keJja yang disesuaikan dengan kebutuhan Diffable--- - 1. 10------ -- 0.75 ­
Persons baik pada area promosi maupun pada area produksi. Bentuk, 

dimensi serta elevasi dari tiap elemen yang ada dalam ruang 
./--..... --- 1:,05 .~- -- 1 60 ---- ­ memerlukan perancangan yang lebih spesifJk. Semua perancangan baik, \ 

i ' 
itu yang berkenaan dengan penwnpang peralatan, dimensi dan elevasi;~'J<i--==' 

,~ \ ruang sampai pada sirkulasi pencapaian setiap bagian bangunan'--JJ:~~~' 

I
senantias didasarkan pada banyaknya jumlah Diffable Persons Yang/~~,-~~-"< 

(I 

\' 

II \\ 

! 

If"" ·.~ q.,I~! dilibatkan pada setiapjenis kegiatan!r~li\~~~'?!: (~1. 
i , 

S-:I l'!4::J 

I (:-J,
--j~-- 1.10 .----- .-- 0.75 - ­

I \~\ i--, 
(1\ C-' ,)\ I i-) r----,l-<' /~' 

'I "j-- ,J:-' I', --~' ) 

Pelibatan Diffable Persons dalam proses produksimenjadi salah satu h~[ ' /i:J\!r 7"'U'/ 'i! ,-"" ,/ r------ '\ G\/\ --JJ iI/ /f l,f/t \1\" /'-\/1/ \f[ r \
,I ,", '( i I,;; ,--~',\ ~}I \ ---'-~,hyangperlu untuk diperhatikan terutamayang berkenaan dengllr' dimeJsi 1/ I/l~--' ~;/' , Jr, h ',--/' ,_1,I I I.. '--" ~: .[ \{ I' 1 , \. / • ­

// U~I« n\ [', IRUt, J=\,I-\, 1I.l~ II \' r(,Yf¢)I1[\, ~,!ruang gerak disaat penggunaan alat bantujalan (kursi Roda). Selain i /' '~~,d /, i rq; gf ,i \ !\ 'F:'" }----.J~p 
// i \,~J ,-...__:::/ -' i . \k·~ I\¢..~ ?~~} 

jugakeefektifangerak bagi mereka daIam pencapaianperlatan kerja dan
 

dalam mengeporasikan peralatan tersebut.
 ,- r .....1.81 -, 0.80 r- 1.60-, 1.00 

i" 3.40---~ 

! I 

/)K 
/

,I/\;,
,-61 '\r\ , \\
\, \ , 

">\ 
\\

'I i \,\ 

1.81 -I 

I 


